1.

HUKUM BAGI PENZINA, PENCURI
DAN PEMINUM KHAMAR

HUKUM PENZINA MUHSAN

a.

Materi dan Arti Hadits
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Artinya:

“Abu Hurairah (Abdurrahman bin Shakhar) r.a. berkata: seorang alki-laki
mendatangi Rasulullah yang ketika itu berada di mesjid dan berkata: "Ya
Rasulullah, aku telah berzina" Nabi berpaling daripadanya sampai laki-laki
itu mengulang perkataannya dan ber saksi sampai empat kali, setelah itu dia
dipanggil oleh Nabi SAW dan beliau bersabda:"apakah anda gila?" laki-1;aki
itu menjawab "Tidak" Nabi bertanya lagi " apakah anda sudah kawin?"
laki-laki itu menjawab "ya" Nabi bersabda. "pergilah kalian dengan nya dan

" rn

rajamlah dia" "ibn Syihab berkata:" aku diberi tahu oleh orang mendengar
dari Jabir Ibn Abdullah yang berkata:" aku berada diantara yang
merajamnya, maka kami rajam ia di dekat mushalla, ketika merasakannya
sakitnya rajam itu ia lari dan kami mengejarnya, dan mendapatkannya di
Harrah dan kami rajam di sana.” (HR. Al Bukhari pada kitab hudud bab

tidak dirajam orang gila baik laki-laki maupun perempuan).



b. Perawi Awal dan Perawi Akhir
Perawi awal hadits ini adalah Abu Hurairah r.a. (Abdurrahman bin

shakhar) sedangkan perawi akhirnya adalah al-Bukhary.

c. Sanad dan Cara Penyampaian Hadits
Abu Hurairah (Abdurrahman Ibn Shakhar)
('An'anah)
Abu Salamah dan Said Ibn al-Musayyab
('An'anah)
Ugail Ibn Khalid
('An'anah)
Laits Ibn Sa'ad
(Tahdits)
Yahya Ibn Bukhaior
(Tahdits)

d. Penjelasan hukuman penzina Muhshan

Zina adalah memasukan hasafah (kepala zakar) atau seukur hasafah bagi
orang tak punya hasafah kedalam farji orang hidup baik qubul atau dubur orang
laki-laki mapun wanita, dalam keadaan mengatahui keharaman perbuatan itu yang
dilakukan oleh orang laki-laki mukallaf merdeka'.

Zina dinyatakan oleh agama sebagai perbuatan melanggar hukum yang
tentu saja dan seharusnya diberi hukuman maksimal, mengingat akibat yang
ditimbulkannya sangatlah buruk, lagi pula mengundang kejahatan dan dosa.
Hubungan bebas dan segala bentuk hubungan kelamin lainnya diluar ketentuan
agama adalah perbuatan yang membahayakan dan mengancam keutuhan
masyarakat.

Firman Allah:

' Aly Asad, Terjemah Fathul Mu'in, Jilid, 3, (Kudus: Menara Kudus, t.t) hal. 288.
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Artinya:

"Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”.

Disamping itu, zina merupakan sebab langsung menularnya
penyakit-penyakit yang membahayakan, lagipula terun temurun, dari ayah
keanak, kecucu dan seterusnya seperti sypilish dan ghonor hoe, juga
mengakibatkan rusaknya rumah tangga, menghilangkan harkat keluarga, memutus
tali pernikahan dan membuat buruknya pendidikan yang diterima oleh anak-anak.
2

Orang yang sudah pernah bersuami atau beristri, meski sekarang sudah
kembali menduda atau menjadi, apabila berbuat zina hukumannya lain dengan
yang belum pernah kawin. Dalam istilah figih merka disebut muhsan (lelaki) atau
muhsanat (yang perempuan). Untuk penzina muhsan atau muhsanat hukumannya
adalah razam yakni memerintahkan para manusia agar mengerumuni penzina
tersebut dari seluruh penjuru lalu melemparinya dengan batu-batu yang sedang
besarnya sampai mati, apabila penzina itu memenuhi syarat sebagai berikut:

e Mukallaf
e Merdeka
e Sudah pernah bersetubuh sebelumnya dengan perkawinan yang sah’.

Sunah ditawarkan kepada penzina muhsan untuk bertaubat, agar keadaan
taubat itu menjadi akhit hayatnya, dan diperintah menunaikan shalat yamng telah
masuk waktunya, dituruti minumnya bukan permintaan makan dan permintaan

shalat dua rakaat.*

2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid, 9.(Bandung: al-Ma'arif, 1997) Cet. 9. hal. 86-87.
3 Ibarahim Muhammad al-Jamal, Terjemah: Anshari Umar Sitanggal, Figh Wanita,

(Semarang: CV. Asy-Syifa, t.t) hal. 474
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“Ali As'ad, op.cit., hal. 293



2.

HUKUM PENZINA GHAIRU MUHSHAN

a.

Materi dan Arti Hadits
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Artinya:

"Abu Hurairah (Abdurrahman bin Shakhar) r.a. dan Zaid Ibn Khalid al
Juhmy berkata: "telah datang seorang laki-laki kepada Nabi saw., dan
berkta: "saya memohon kepdamu atas nama Allah supaya engkau putuskan
diantara kami dengan hukum pada kitabullah" kemudian berdiri lawannya
vang lebih pandai ddarinya dan berkata: "benar hukumlah diantara kami
berdasarkan kitabullah dan izinkan aku akan bicara ya Rasulullah” Nabi

saw., bersabda: "katakanlah" lalu laki-laki itu berkata: " putraku adalah

pelayan pada keluarga orang ini dan berzina dengan istrinya dan aku

mnebusnya seratus kambing dan satu budak, kemudian saya Tanya kepada
orang-orang ahli ilmu mereka berkata bahwa putraku dikenaidera saratus
kali dan diasingkan sratus tahun, sedangkan istri orang itu dikanai razam"
maka Nabi saw., bersabda: "Demi allah yang jiwaku di tangannnya aku akan
memutuskan diantara kalian dengan kitabullah, seratus kambing dan budak
dikembalikan kepadamu, dan putramu dihukum dera seratus kali dan

diasingkan selama setahun. Hai Unais prgilah kepada mistri orang ini dan



tanyakan kepadanya jika ia mengaku maka razamlah". maka ditanyakan
kepadanya dan ia mengaku, dirazamlah ia.” (HR. Al-Bukhari pada kitab
Hudud bab Apakah Seorang Pemimpin Menyuruh Orang Untuk
Melaksanakan Had Bagi Yang Ghaib Baginya).

b. Penjelasan Hukuman Penzina Gairu Muhshan.

Penzina gairu muhshan dijilid (di dera) seratus kali pukulan dan selama
satu tahun dalam waktu sambung-menyambung diasingkan ke tempat sejauh jarak
diperbolehkan qashar shalat atau lebih, jika penzina baik laki-laki atau wanita itu
orang merdeka dan masih perawan atau jejaka, yaitu orang yang belum pernah
melakukan persetubuh atau disetubuhi dalam pernikahan yang sah.’

Hukum yang dikenakan atas diri perawan atau jejaka merdeka ynag
melakukan zina ialah dera atau pukulan seratus kali. Dasarnya ialah firman Allah:
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Artinya:

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
masing-masing mereka seratus kali dera atau pukul. Dan janganlah kamu
belas kasihan kepada keduanya menghalangi kamu untuk menjalankan agama
Allah, jika kamu memang berian kepada Allah dan hari akhir, dan hendaklah
pelaksanaan hukuman mereka itu disaksikan oleh sekumpulan orang yang

beriman.

>Ali As'ad, op.cit., hal. 289
% Sayyid Sabiq, op.cit., hal. 95



Terlepas dari itu yang menjadi perselisihan dikalangan para fugaha ialah
apakah disamping jilid atau dera itu harus diasingkan dari negerinya selama satu
tahun atau tidak? Maka berkata asy-Syafi'i dan Ahmad bahwa dera dan
pengasingan itu sama-sama diwajib di kenakan.

Menurut Malik dan Al-Auzai menurutkedua tokoh ini perjaka merdeka
sajalah yang kalau berzina kemudian wajib diasingkan, sedang perawan merdeka
tidaklah perlu diasingkan bila berzina.

Sedangkan menurut Abu Hanifah, hukuman dera itu tak perlu ditambah
dengan pengasingan kecuali bila dipandang baik menurut pemerintah barulah
ditambahkan.’
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(Perkataannya) pengarang (fathul Mu'in): wajib didera) yaitu karena firman
Allah taalla: "laki-laki yang berzina dan perempuan yang berzina maka wajib
bagi kalian mendera satu oersatu dari keduanya seratus deraan. Dan
perkataannya: fi'il amar dan dia adalah untuk mewajibkan dan perkataannya:
oleh seorang pemimpin atau orang yang mewakilinya: hal ini adalah apabila
penzina orang yang merdeka (bukan budak) atau orang yang dibagi: jika dia
adalah seoarnga hamba sahaya atau budak tidak diwajibkan bagi seorang
pemimpin untuk mendera, tetapi boleh seorang tuan untuk menghukumnya
walaupun tanpa izin seorang pemimpin sebagai mana akan disebutkan
tentang hal itu dalam khabar Muslim (apabila telah berbuat zina) hamba
perempuan salah seorang diantara kalian maka deralah dia, dan dalam
khabar Abi Daud dan Nasai (kerjakanlah hukuman atas kekuatan-kekuatan
vang kalian miliki. (perkataannya: selain keduanya) nyaitu pemimpin atau
yvang mewakilinya. Maka tidak menyempurnakan had. Dan perkataannya
berlainan dengan al-Qaffal: yaitu orangyang berkata bahwa boleh selain
pemimpin untuk menyempurnakan had. (perkataannya: orang merdeka)
kecuali budak atau hamba sahaya maka tidak didera seratus tetapi
setengahnya yaitu (lima puluh), sebagaimana akan menyebutkannya, (dan

perkataannya yang diberati) yaitu kaluapun secara hukum maka termasuk



orang mabuk yang sengaja dengan kemabukannya. Dan tidak termasuk
adalah anak kecil, orang gila, orang mabuk tidak sengaja maka mereka tidka
didera, dan pasti seseorang yang diberati berkwajiban mengerjakan
hukum-hukum. Dan dikecualikan dari hukum orang yang dalam peperangan
dan orang yang meminta keamanan dan nyata atau jelas bahwa dia laki-laki
dan tidak termasuk Khuntsa yang samara apabila dia memasukan alat
kelamin lakiilakinya ke dalam farji maka tidak dihad karena masuknya tidak
dinamakan zina mkarna dia juga mempunyai alat kelamin perempuan dan ini
adalah anggota tambahan. (perkataanya: berzuna dengan memasukan
hasafah (kepala zakar) yaitu memasukan hasafah, dan harus benar-benar
hasafah dan bersambung maka tidak termasuk memasukan yang bukan
hasafah seperti jari atau khasafah yang bersambung, walaupun dalam
keadaan terbawa. Seperti menyerupai yang asli dan terpisah, maka tidak
dihad pada semua hal yang telah disebut karena tidak dinamakan zina.
(perkataannya: atau seukuran hasafah) yaitu memasukan hasafah seukuran
hasafah, dan perkataanya: bagi orang yang tak punya hasafa: tidak termasuk
kalau melipat kemaluannya dan memasukan hasafah serta adanyya maka
tidak dihad seperti memasukan sebagian jari (perkataannya: kedalam farji)
berkaitan dengan memasukan dan disayaratkan padanya bahwa adalahjelas
maka tidak dihad pada memasukan kedalam farji khuntsa yang samara
karena tidak dinamakan zina karena tempat ini adalah tambahan dan meliputi
faraj adalah faraj dirinya sendiri seperti memasukan mkemaluannya
keduburnya maka dihad dengan perbuatan itu. Bajirmi berkata: dinagal dari
sebagian ahli ashr perbedaannya adalah waspadalah dengan perbuatan itu.
Dan perkataannya anak Adam yang hidup akan datang penjelasan keduanuya
(perkataannya: kubul dan dan dubur badal dari farji karena tidak ada tanwin
keduanya dan bersandar keduanya pada yang sesudahnya dan mungkin

tanwin keduanya dan apapun yang ada pada sesudahnya badal dari Adam



(dan perkataannya: laki-laki atau perempuan) walaupun anak kecil maka
kalau seorang laki-laki mukallaf memasukan zakarnya ke dalah farji anak
kecil perempuan walaupun anak perempuan yang berumur sehari maka
sesungguhnya ia dihad sebagai mana perempuan yang mukallaf kalau
memasukan zakar anak laki-laki ke dalam farajnya walupun abak laki-laki
yvang berumur sehari maka sesungguhnya ia dihad (perkataannya: beserta
mengetahui keharaman perbuatan itu) yaitu zina, dan zharaf berhubungan
dengan zina atau dengan memasukan, dan tidak termasuk orang yang tidak
mengetahui keharamannya maka tidak dihad karena berbea yang tidak
mengetahui dengan kewajiban had beserta pengetahuannya dengan

keharaman maka sesungguhnya ia dihad.’

Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang pemimpin
atau yang mewakili wajib memukul atau mendera sebanyak seratus kali deraan
akan laki-laki yang berzina ataupun perempuan yang berzinah dan mereka adalah
orang merdeka (bukan budak atau hamba sahaya) serta mukallaf, baligh. Jika
mereka budak atau hamba sahaya didera separonya atau 50 kali. Yang dimaksud
dengan zina adalah memasukan hasafah atau sekurangnyabagi orang tak
punyahasyafah kedalam farjianak Adam yang hidup, maka tidak termasuk zina
orang yang memasukan hasyafahnyakepada binatang atau orang yang mati baik
kubul atau dubur, laki-laki ataupun perempuan serta mengetahui keharaman
perbuatan itu maka tidak dihad orang yang tidakmengetahuinya karena jauh dari
dakwah

3. HUKUMAN RAJAM BAGI WANITA HAMIL
a. Materi dan Arti Hadits
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8 Abi Bakar al-Masyur bil Sairi al-BAkri ibn Sayyid Muhammad Masytha ad-Dimyathi,
I'anah al-Thalibin, juz. 4, (Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), hal. 161-162
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Artinya:
"Imron bin Hushain r.a., bahwasanya seorang perempuan dari Juhainah
datang menemui Nabi Allah SWT sedangkan ia dalam keadaan hamil karena
zina, wanita itu berkata: "Wahai Nabi Allah aku telah melanggar had maka
hukumlah aku" lalu Nabi Allah memanggil walinya lalu bersabda:" berbuat
baik lah terhadapnya, jika ia telah melahirkan datanglah kembali kepadaku
bersamanya" semuanya dilakukan oleh walinya. Setelah melahirkan
dikemaslah pakaiannya lalu Nabi Allah memerintahkannya untuk dirajam
lalu beliau shalatkan berkatalah Umar r.a., kepada Beliau:" Engkau
menyolatkannya padahal ia telah berzina? Nabi Saw., bersabda."
sesungguhnya ia telah bertaubat yang mana jika dibagi kepoada 70 penduduk
Madinah, niscaya cukup bagi mereka, apakah engkau temukan taubat
daipada ia menyerahkan dirinya kepada Allah SWT." (HR. Muslim dalam
kitab Hudud bab Orang-orang yang Mengaku Berbuat Zina).

b. Perawi Awal dan Perawi Akhir

Perawi awal Hadits ini adalah Imron Ibn Hushain r.a., nama lengkapnya
adalah Imron Ibn Hushain Ibn Ubaid Ibn Khalf Al-Hazra'l yang lebih dikenal
dengan Abu Najib, wafat di Bashrah tahun 52 H.

c. Sanad dan Cara Penyampaian Hadits



Imron Ibn Hushain
(Tahdits)

Amar Ibn Mu'awiyah
(Tahdits)
Abdullah Ibn Zaid
(Tahdits)

Yahya Ibn Abu Kasir
('An'anah)
Hisyam Ibn Abu Abdillah
(Tahdits)
Mu'adz Ibn Hisyam
(Tahdits)

Malik Ibn Abdul Wahid
(Tahdits)

d. Penjelasan Hukum Rajam Bagi Wanita Hamil

Wajib melaksanakan rajam, sebagaiman pula siksaan ditunda demi
(menantikan) kelahiran kandungannya dan melepas anak susuannya.’ Hal itu
menunjukan menangguhkan atau menunda hukuman terhadap seorang yang hamil
sampai ia melahirkan itu adalah wajib bahka sampai berhenti menyusui. Menurut
al-Hadawiyah menunda hukuman itu tidak sampai berhenti menyusui, kecuali
bayi itu benar-benar tidak ada yang menyusui dan mengasuhnya. Kalau ternyata
ada orang lain yang menangani masalah itu, maka tidak boleh ditunda atau

ditangguhkan.'

4. BATAS MINIMAL PENCURIAN UNTUK POTONG TANGAN (1)

?'Ali As'ad, op.cit., hal. 293
' Mu'ammal Hamidy, Imron Am, Umar Fanany, Terjemah Nailul Authar, (Surabaya; PT. Bina
Ilmu, 1993), Jilid. 6 hal. 2613
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a.

Materi dan Arti Hadits
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Artinya:
Aisyah r.a., Nabi SAW bersabda:" tangan pencuri dipotong jika mencuri
seperampat dinar" (HR. Al-Bukhary pada kitab hudud bab firman Allah

Pencuri laki-laki dan pencuri wanita maka potonglah tangan mereka)

Keterangan:

Berdasarkan hadits di atas diterangkan bahwa pencuri dapat dipotong
tangannya jika ia mencuri sesuatu seharga empat dinar.

Agama Islam melindungi harta, karena harta adalah bahan pokok untuk
hidup, Islam juga melindungi hak milik individu manusia, sehingga hak milik
tersebut benar-benar merupakan hak milik yang aman. Dengan demikian, Islam
tidak menghalalkan seseorang merampas hak milik orang lain dan dalih apapun.
Islam telah mengharamkan mencuri, menghasab, mencopet, koropsi, riba,
menipu, mengurangi timbangan, suap, dan sebaginya.

Islam memberi hukuman berat atas perbuatan mencuri, yaitu hukuman
potong tangan atas pencurinya. Sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya:

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai

siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.



1.

Mencuri adalah mengambil barang orang lain ecara sembunyi-sembunyi.
Dikatakan; ia mencuri suara, berarti ia mencuri suara itu dengan sembunyi
sembunyi.

Jumhur Ulama berpendapat bahwa batas minimal dalam pencurian dan
dihukum potong tangan adalah seperempat (1/4) dinar dari emas tiga dirham dari
perak atau barang yang sebanding dengan harta seperempat dinar dari emas atau
tiga dirham dari perak tersebut.

Sifat-sifat yang bisa dianggap sebagai pencuri yang harus dihad adalah:

a. Orang yang mencuri itu mukallaf: pencuri tersebut orang dewasa dan
berakal.

b. Perbuatan mencuri itu atas dasar kehendaknya sendiri.

c.  Mencuri itu tidak ada hak subhat terhadap barang yang dicurinya itu.

d. Sifat-sifat yang bisa dianggap sebagai barang curian untuk dikenai
hukuman potong tangan adalah;

a. Barang curian tersebut berharga, bisa dipindah milikan kepada orang

lain, dan hala dijual.

b. Barang curian mencapai satu nisab yaitu seperampat dinar dai emas,

tiga dirham dari perak atau barang yang sebanding dengan emas dan

perak itu."

BATAS MINIMAL PENCURIAN UNTUK POTONG TANGAN (2)

a. Materi dan Arti Hadits
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Artinya:
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' Sayyid Sabiq, op.cit., hal. 200-212



"Abdullah Ibn Umar Ra. berkata:"Nabi SAW memotong tangan seorang
pencuri pada timbangan seharga tiga dirham dinar" (HR. al-Bukhari pada
kitab Hudud bab firman Allah pencuri laki-laki dan pencuri wanita maka

potonglah tangan mereka).

b. Perawi awal dan perawi akhir
Abdullah Ibn Umar Ra. adalah perawi awal dari perawi Haidts ini,
sedangkan Al-Bukhary adalah perawi akhirnya.

c. Sanad dan Cara penyampaian Hadis
Abdullah Ibn Umar
('An'anah)
Nafi Maula Abdullah Ibn Umar Musa Ibn Ugbah
('An'anah)
Anas Ibn Ilyas Ibn Dhamrah
(Tahdits)
Ibrahim Ibn Al Mundzir
(Tahdits)
a. Penjelasan batas minimal pencurian untuk potong tangan'

Ada lagi hadits dengan sanad Ibn Umar, bahwa Rasulullah Saw
menjatuhkan Had potong tangan kepada pencuri prisai yang seharga tiga dirham.
Selanjutnya seperampat dinar itu mempunyai nilai (kurs) tiga dirham karena pada
masa Rasulullah, satu dinar mempunyai nilai dua belas dirham. Demikian
dijelaskan oleh Imam Syafi'i dalam kitab Raudhah. Dan penjelasan Imam Syafi'i
ini sesuai dengan ukuran diat, yakni seribu dinar dari emas atau dua belas ribu

dirham dari perak."
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2. HUKUMAN BAGI PEMINUM KHAMAR
a. materi dan arti hadits
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Artinya:
Anas Ibn Malik Ra berkata: "Nabi SAW telah melaksanakan hukum dera bagi
peminum khamar dengan pelapah kurma dan sandal. Abu Bakar
mendengarnya sebanyak empat puluh kali. (HR. Al-Bukhari, pada kitab

Hudud mendera dengan pelapah kurma dan sandal ).

Keterangan:

Pada hadits lain diterangkan bahwa Nabi SAW mendera peminum khamar
dengan dua pelapah kurma sebanyak empat puluh kali, yang diikuti oleh Abu
Bakar Ra., di zaman Umar Ibn Khattab Ra., beliau mendera peminum khamar
sebanmyak delapan puluh kali. Ini setelah beliau memusyawarahkan dengan para
sahabat lainnya. Menurut Abdurrahman Ibn Auf Ra., sekurang-kurangnya dera itu
delapan puluh kali. (lihat Hadits riwayat Muslim No. 3218, kitab al-hudud bab
had tentang khamar)

a. Perawi awal dan perawi akhir
Perawi awal hadits ini, adalah Anas Ibnu Malik r.a sedangkanperawi

akhirnya, adalah Al-Bukhari.

b. Sanad dan cara penyampaian hadits
Anas Ibnu Malik r.a
(An'anah)
Qatadah ibnu Da'mah
(Tahdis)
Hisyam ibnu Abi Abdillah
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(Tahdis)
Muslim Ibnu Ibrahim

(Tahdis)

c. Penje lasan hukum bagi peminum khamar

Hakikat khamar menurut sebagian besar para ashabuna, adalah air hasil
perasan anggur yang memabukkan, walaupun tidak tumpah dengan membuih,
maka pengharaman selain khamar (perasaan air anggur) adalah sebagai hukum
giasnya.

Hadd peminum khamar adalah empat puluh kali pukulan jika peminum itu
orang merdeka, maka ada di sebut dalam riwayat muslim dari Anas bin malik
adalah nabi Saw memukul 40 kali dalam (peniman) khamar memakai pelapah
kurma dan beberapa sandal.

Sedangkan penganut-penganut mazhab hanafi dan imam malik
mengatakan empat puluh kali deraan. Dasarnya adalah ijma sahabat (kesepakatan
sahabat nabi) seperti dalam riwayat yang menceritakan, bahwa umar telah
mengadakan musyawarah dengan masyarakat mengenai hukuman peminum
khamar.

Pada waktu itu Abdurrahman bin Auf mengatakan bahwa hukuman di
maksud harus disamakan dengan hukuman yang teringan dalam bab hukuman,
yakni delapan puluh hukuman. Pendapat ini dilaksanakan oleh Umar.

Terlepas dari itu pendapat yang mengatakan 40 kali pukulan berdaarkan
pada kasus sayyidina Ali yang menghukum Al-Walid bin Ugbah dengan empat
puluh kali pukulan. Diceritakan pula kata-kata Ali R.a:
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Artinya :
Rasulullah telah menghukum dengan empat puluh hukuman, Abu Bakar juga

empat puluh kalipukulan danm umar R.a menghukum dengan delapan puluh



kali pukulan. Hukum ini (delapan puluh kali pukulan) adalah hukuman yang

paling saya sukai.

Perbuatan Rasulullah adalah hujjah yang tidak boleh ditinggalkan hanya
karena perbuatan atau contoh lain, sementara Ijma' tidak diakui manakala
bertentangan apa yang diolakukan Nabi, Abu Bakar, dan Ali. Adapun perbuatan
Umar yang menambah pukulan adalah untuk menandaskan celaan terhadap
pelakukanya dan hal ini memang boleh saja bila imam melihat urgensinya.

Untuk melaksanakan hukuman atas delik minum khamar disyaratkan
terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Peminum adalah orang yang berakal, maka orang gila atau orang yang
berpenyakit syarat minum khamar tidak boleh dihukum.

b. Peminum itu sudah baligh, maka anak kecil yang minum khamar tidak
dihukum.

c. Peminum itu melakukan perbuatannya dengan kehendak sendiri.

d. Peminum itu tahu bahwa apa yang diminumnya memabukan.'*
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